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MUQODDIMAH

Tulisan tentang syubhat-syubhat ini ditujukan untuk :

» Memperbaiki dan meluruskan kesalahan-kesalahan yang ada di dalam
JM, baik Agidah, Ibadah, Mu’amalah maupun Akhlaq dan Adab agar JM
ini lebih sempurna dan selalu berada di jalan yang benar, sesuai dengan
tujuan awal JM ini didirikan yaitu untuk mengkaji, memahami dan
mengamalkan Qur’an dan Hadist dengan murni, niat mukhlis lillah
karena Alloh dan tujuan ingin masuk surga selamat dari neraka.

» Tulisan ini tidak ditujukan untuk merusak, membubarkan, merongrong,
nggembosi JM.

» Kami tulis semua ini karena kami mengemban amanat dari Alloh Rosul
untuk menyampaikan ilmu dan meluruskan serta memperbaiki
kesalahan-kesalahan / kemungkaran-kemungkaran yang ada di depan
mata kita, sebagai praktik Ta’awun Alal Birri Wattaqwa dan kewajiban
saling menasehati juga mengingatkan sesama orang Islam / orang iman
yang sama-sama punya tujuan masuk surga selamat dari neraka.

Bagi saudara-saudara yang telah membaca dan memahami tulisan ini, mohon
disampaikan dengan bahasa yang baik dan santun agar bisa diterima dan
sebagai bukti bahwa kita yang memahami seperti ini tidak ingin menjatuhkan,
meremehkan atau menyombongi orang lain, melainkan ini semata-mata kita

:'ln

ingin mewujudkan "6 r’é:,.\.m\) r’é:mi.s\ 155"

Semoga Alloh paring aman, selamat, lancar dan barokah..
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Catatatan Syubhat-Syubhat Yang Perlu Dibenahi

SYUBHAT-SYUBHAT SEPUTAR DEFINISI JAMAAH :

1)

\=.& dalam Surat Al Imron ayat 104 dimaknai “Berjamaah dengan

berimam, berbai’at dan bertaat”.
Lafadz ic\.2-| dalam hadist

ol 355 6 8 a3 o6 ety K )N & 1 L Gty Y6 B 551 65
S ol «d\;w u&u )6

Dimaknai “jamaah yang berimam, berbai’at dan berta’at”.
Kata ielz ﬂ rBLJ N dalam hadist

Lf)\-d\n\)).@\by‘ \A\Y)cJLALY\ \Z;Y)clﬁ\;;wrw\Ym

Dimaknai “Tidak sah Islam seseorang kecuali dengan menetapi jamaah
yang berimam berbait dan bertaat (menetapi jamaah adalah syarat sah
nya Islam, walaupun dia telah melakukan rukun Islam, tapi belum
berbait kepada Imam jamaah, maka Islam nya batal)”.

lafadz 2z 8,60 and 380 dalam hadist berikut diberi makna

“memisahi jamaah kita, berarti murtad”.

P

3525 35 o) ) 0 S8 ool 6,21 45 4 Y e 25 06206 bl 2 32
s sl "“’L:_;Lud)\.;ij\gﬁ,d_s EAL RS Al - P e u)LLg»b\!\uw\

\
’\o\

72 golongan dalam hadist ini :
355 gil ol a.cu;\ 25 m;\ @?:\?\33 GEN 3 el O
Mereka kekal didalam neraka.

Mati Jahiliyyah dalam beberapa hadist dimaknai kafir dan kekal didalam
neraka.

G)W\ Bb) ((W\a- z:v-‘ u\.n ; u\.d JLN a—a\.;;‘ d)b L}'A b —
ﬁLM,\j,.«ifJg\s.ffgéuca;;g.;i’céuxjj@u&;j _
Ay, Elals o oL oL Bdeld Sl el e psh 5 -
by, (Bl s S ) B -
(Sudah dibahas dalam dalil-dalil syubhat yang kedua).



10)

11)

12)

13)

14)

Makna hadist ini :

I - 3

RRIERH AU S CEP M S PN E A RN IS I HIRJERF o R P
B

Tidak halal hidupnya tiga orang yang berada di sebagian permukaan
bumi kecuali dengan menjadikan salah satunya sebagai imam.
Hadist ini :

3ls gl ol Maie B r)LAH i, é_,. 585 e deld 636 O
Diberi makna “Siapa yang memisahi jamaah satu jengkal saja /
melanggar satu peraturan Imam, maka sudah putus tali Islam dari
lehernya, berarti sudah tidak Islam, kafir, wajib neraka”.
Jamaah (keimaman) kita ini yang paling pertama di Indonesia. Dirintis
sejak tahun 41 dan yang lain berarti tidak sah, karena kita menetapi dalil:

Sy, &BYG &BY‘ ixlo \J;

Menetapi Qur'an Hadist Jamaah adalah jalan satu-satunya masuk surga
selamat dari neraka, tidak ada jalan lain kecuali itu, selain jalan itu pasti
masuk neraka dan kekal selama-lamanya.

Hadist ini Gl INIRERCRIAR e & 4 3535, dimaknai berpisah / mrezel

dari jamaah kita (yang berimam dan berbaiat, maka pasti masuk neraka
dan kekal didalamnya).

Lafadz ceals)s Cndld) FAVS },L dalam hadistnya Hudzifah diberi makna

“Tetapilah jamaah kita yang sudah memiliki Imam yang di baiat sejak
tahun 1941 karena berarti golongan Islam yang adalah firgoh-firgoh yang
tidak berbentuk jamaah dan tidak memiliki Imam yang di baiat”.

Hadist berikut diartikan bahwa “Siapa saja yang beramal di dalam
Jamaah (seperti JM KITA) dengan niat karena Alloh, jika benar Alloh
menerima, jika salah diampuni, sebaliknya beramal dalam keadaan
firgoh (tidak menetapi jamaah seperti JM KITA) walaupun benar tetap
tidak diterima, apalagi salah”. Jadi syarat mutlak diterimanya amal itu
harus berjamaah yang memiliki Imam kemudian berbaiat kepadanya.

Ol e aw\d.suk.ab «cu;\gm&;w» A ) J,25 J6 16 LG o o IV

f2 4z

u.A VA \;,..;..l.a”/ LL:-\ Q\) Mi.p KJ uLa\.e J.aj\ ’:: J_;..E: :)_;3 cdjj’.n_c LB\
erall 3 @LBI ol (G

Bentuk jamaah dan keimaman seperti ini adalah yang murni sejak
zaman Rosululloh.
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15) Jamaah surga tidak jamaah neraka. Berdasarkan dalil :

g o s

Slae &4l i deld
Berarti selain Jamaah kita tidak bisa masuk surga, hanya Jamaah kita saja
yang bisa masuk surga.

16) Walaupun menetapi Qur'an Hadist tapi tidak menetapi jamaah kita /
tidak faham jamaah, maka guwak byuk / ora kanggo, tetap masuk
neraka.

17) Acara sambung dan persenan adalah sambungnya jamaah kepada
imam, supaya mendapatkan persaksian dan bisa masuk surga. Siapa
yang tidak sambung dan tidak persenan berarti putus / syaddza / zaghu /
menyimpang dan masuk neraka. Diantara dalil yang dijadikan dasar
pemahaman ini adalah :

B },E
-
o ,\

Sl .25 (3 b 2155h 2

07 ~o0-

AR VOB S0 ;.@.5\.2}3 u:g\j :g}é—.’b r}._:.
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SYUBHAT YANG PERTAMA :

S -

Dvv o) ae U550 ] 2V L3585 V5 G d) i )ittty

- \a.& dalam ayat ini dimaknai “Berjamaah dengan berimam, berbai’at dan

bertaat”.
Ta’dil / Pelurusan syubhat ini :

a) Arti seperti ini tidak benar, tidak sesuai dengan makna secara bahasa
maupun secara nagli / ma’tsur / manqul. Namun hal ini bukan berarti kita
menafikan jamaah secara bentuk (wujudnya imam dan ru’yah), Jamaah
secara bentuk ada dasar dalilnya, akan tetapi jangan memaksakan ayat ini
dijadikan sebagai dasar dalilnya dengan langsung diartikan bahwa ayat ini
adalah jamaah secara bentuk.

b) Kita semua sepakat dalam mengartikan dan menjelaskan nash-nash dalil

qur’an hadist harus benar secara bahasa (kaedah bahasa arab) dan benar
manurut manqul / ma’tsur, seperti halnya belaiu BKHN, guru-guru beliau di
Makkah semua dalam menyampaikan ilmu menggunakan bahasa arab,
ketika beliau menyampaikan makna al qur’an di Indonesia menggunakan
bahasa jawa. Itu menunjukkan bahwa belaiu mampu menterjemahkannya
karena menggunakan kaedah-kaedah bahasa arab (nahwu shorof,
balaghoh dan mantiq). Begitupula yang sering diungkap bahwa mengkaji Al
Qur’an harus manqul (memindah / menukil penjelasan-penjelasan ayat dari
hadist / ucapan para shohabat / ucapan para tabi’in (tiga generasi yang
dijamin kemurniannya).
Untuk memastikan penjelasan suatu ayat manqul atau tidak ? harus
dibuktikan dengan rujukan kitab tafsir yang jelas, ucapan siapa ? hadist
dari Nabi atau ucapan Shohabat ataukah Tabi’in dan seterusnya ?. Kalau
hanya ucapan / penjelasan dari seorang Ulama’ dari Indonesia, apalagi yang
hidupnya di abad-abad akhir ini, berarti bukan tafsir manqul atau ma’tsur,
namun itu hanya sekedar terjemah / alih bahasa saja (dari bahasa Arab ke
bahasa Jawa dan lain-lain).

Berikut ini makna \»& yang benar secara bahasa maupun secara manqul /

ma’tsur :

1. Makna \»& dalam ayat-ayat Al-Qur’an ada dua makna:
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o Berjama’ah / Berkumpul / bersama-sama (tidak membicarakan
masalah berimam, berbaiat), contoh ayatnya :
o [vv:ohae JTs)5n] br A Ji2 )ity
o [W: s, 5u] Lu\j\w\)ﬁbu\é\; re—_p_l,c" K u“)
o Di:adlsy ] 3528 HIHES (M”ﬁﬂz

o Ivv:elidls) ] ok 1) ol 1,480

o Diessladls, ] s 55 G 5 3835 Gl fels 4 &)
o Semuanya, contoh ayatnya :
o [e4:sadls, ] s 2 3 G i gl o 33
J [x‘A:sjs.A\;)y].\Zﬁ,é\,;if\jli?&\@é
o [viA:s,alls,,.] uéi»\éémgb\jijé:su&_’\
o [Vo:s,alls, sl Wf ‘u;»}fﬂ\ J\
o [iwa:elalls, ] A 4§51 56
2. Posisi lafadz \=.& secara i’rob sebagai J\> (keadaan / tingkah).

Jika dijumpai J\> maka untuk memperjelas maksudnya supaya dicari

JW\ >\ls (yang punya J\-), contoh ayat :

SURIJUPSN | ESOREIEp (YRR
JUd| C>lo bagi a.& disini adalah dhomir mukhothob (kalian) yang
terdapat dalam lafadz |,.z3cl;. Berarti artinya “Berpegang teguhlah
kalian pada tali Alloh dengan berjamaah / bersama-sama, tidak

berpecah-belah”.

Kesimpulan :

Makna \».& secara bahasa dan posisinya dalam i'rob sama sekali tidak
menunjukkan makna jamaah yang berimam, berbai’at dan berta’at.

3. Begitupula dalam rujukan tafsir-tafsir Al-Qur’an, baik tafsir yang
ma’tsur (manqul) maupun yang ma’qul (menurut bahasa), tidak ada

tafsir yang menjelaskan makna =+ adalah jama’ah yang berimam,

berbait dan berta’at, bahkan secara umum lafadz \.xé tidak dibahas,

berarti dikembalikan kepada makna secara bahasa dan posisinya dalam
i'rob, seperti bahasan nomor satu dan dua di atas.
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Sedangkan yang dibahas dalam tafsir ma’tsur (manqul) maupun ma’qul
adalah lafadz 41 3> dan lafadz |55 ¥3.

Beberapa makna 4\, |25 dalam tafsir ma’tsur (manqul) :

= 4»\ sec / 37}23\ (penjelasan dari Ali bin Abi Tholib, Abi Sa’id, dan Abdulloh
bin Mas’ud dalam Tafsir Ibnu Katsir).

¥ VO X B AV (RS FR el / ol,all /[ o,ely 4l sge (penjelasan dari
Abdulloh bin Mas’ud, hadist marfu’ dari Abi Sa’id Al Hudzri, Abil ‘Aliyah,

Qotadah, Mujahid, Ad-Dhohhak, ‘Athok, As-Suddi dalam Tafsir At-
Thobari).

. M,d\ / [)Tj_ﬁ\ / icL.L (penjelasan dari lbnu Abbas, Abdulloh bin Mas’ud,

hadist marfu’ dari Abi Sa’id Al Hudzri, Qotadah, Mujahid dalam Tafsir
Qurthubi).

Beberapa makna 4, '5 dalam tafsir ma’qul (secara bahasa) :

= Agama Alloh (Tafsir Jalalain dan As-Sa’di).
= Kitab Alloh dan petunjuk Rosululloh / sunnah (Tafsir Al Muyassar dan
Tafsir An Nasafi).

Kesimpulan :

Tetapilah tali Alloh (Al qur’an / Janji Alloh / Islam / Ikhlas / Jamaah) dengan
keadaan (Berjamaah / Berkumpul / Bersama-sama).

P

Beberapa makna \.5%55 N5 dalam tafsir ma’tsur (manqul) :

= Jangan berpecah belah akan tetapi tetapilah jamaah yaitu orang-orang
yang menetapi suatu (manhaj / cara beragama) yang ditetapi oleh Nabi
dan para Shohabat. (Tafsir Ibnu Katsir).
= Dalam Tafsir At Thobari :
v" Janganlah kalian berpecah-belah / berfirqoh-firqoh menjauh
dari agama Alloh dan janji Alloh dalam kitab-Nya. (kesimpulan
dari Abu Ja’far At Thobari).
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v' Alloh benci, melarang dan memperingatkan keras perpecahan
diantara kalian dan meridhoi mendengarkan, ta’at, kerukunan
dan berjamaah untuk kalian. (penjelasan dari Qotadah).

v" Janganlah kalian saling bermusuhan didalam menetaoi ikhlas /
tauhid kepada Alloh, jadilah kalian orang-orang vyang
bersaudara. (penjelasan dari Abil ‘Aliyah).

v Imam At Thobari mengartikan |52 Y, dengan meriwayatkan

hadist marfu’ dari Anas bin Malik bahwa “umat ini akan
berpecah belah menjadi tujuh puluh dua golongan (firgoh),
semuanya masuk ke neraka kecuali satu yaitu jamaah
(golongan yang menetapi manhaj / tata cara beragama seperti
Rosululloh dan para shohabat).

= Dalam Tafsir Qurthubi :

v’ Janganlah kalian berpecah-belah (berfirqoh-firqoh) di dalam
menetapi agama kalian sebagaimana Yahudi Nasrhoni yang
berpecah belah dalam menetapi agama (penjelasan dari lbnu
Mas’ud dan Shohabat Rosululloh yang lain).

v’ Janganlah kalian berpecah belah karena mengikuti hawa nafsu
dan keinginan masing-masing, jadilah orang-orang yang
bersaudara di dalam menetapi agama. Hal ini diperkuat dalam

lafadz selanjutnya (é;u)l’é o a6 zlasd r,.’;.f NPEMERICRe 153355

L\j>\ pevety rjowb (kesimpulan dari Imam Al-Qurtubi).

Beberapa makna | %55 Y5 dalam tafsir ma’qul (secara bahasa) :

= Janganlah kalian berpecah belah setelah kalian menetapi agama Islam.
(Tafsir Al Jalalain).

= Alloh memerintah untuk ber Ijtima’ / bersatu dan berpegang teguh
pada agama Alloh, karena sesungguhnya bersatunya umat Islam dalam
menetapi agama dapat berdampak baik bagi agama dan keduniaan
mereka, sebaliknya jika berpecah belah dan bermusuh-musuhan, maka
putuslah tali persaudaraan dan masing-masing akan berbuat mengikuti
hawa nafsunya, walaupun dapat menimbulkan kerusakan umat Islam
secara umum. (Tafsir As Sa’di).

= Janganlah kalian berpecah belah, akan tetapi berpegang teguhlah pada
kitab Alloh dan petunjuk Rosululloh dan janganlah berbuat sesuatu
yang dapat menimbulkan perpecahan. (Tafsir Al-Muyassar).
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. ______________________________________________________________________________________________________________}
= Dalam Tafsir An Nasafi :

v’ Janganlah kalian berbuat sesuatu yang menyebabkan berpecah
belah dan hilangnya persatuan (ljtima’).

v Janganlah kalian berpecah belah (berfirqoh-firgoh) jauh dari
kebenaran yang ditimbulkan karena adanya perselihan diantara
kalian sebagaimana perselisihannya Yahudi Nasroni atau seperti
kondisi kalian ketika zaman Jahiliyyah yaitu berpel]cah belah
dan saling memerangi.

*Naskah-naskah tafsir diatas terlampir !

Tiga ayat berikut ini yang sebanding dan menguatkan Surat Al Imron ayat 104

[1,5555 Y5 Wit A Jiz 1y lates]

w

Di5e o Aully SED el U ks g LAY 158 08 1555 Y5 (0

- g 4. -
Do o) e Jhsy 5] .é.%_c

@y B 4 (625 G ol e 2T 58 (s

>

P
3

Ssn5 i) & 55 g O] s
9&’ 20 u\ rjsj’;is " L,fﬁ‘;ﬁ s L;cjs Sl 1yt
D¥ s a0 5] Sl o 4l S0y HES s o

W) st & i ST i L5 240 LS 5l &) (e

Lrea: f\"’&\ Y C)j\;;.; \jjg
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Pembahasan :
Slie 18 Ayl S B2 G i G ARG 1558 a8 15,8 Y5 ()
Do 0l ee JTsy5u] . Ske

Berikut ringkasan makna ayat ini dalam tafsir ma’tsur (manqul) dan tafsir

ma’qul (secara bahasa) :

= Alloh melarang umat ini berpecah belah dan berselisih seperti umat
terdahulu dan meninggalkan amar ma’ruf nahi mungkar setelah
tegaknya hujjah atas mereka. Lalu Imam lbnu Katsir mensitir hadist
riwayat Imam Ahmad dari Muawiyyah bahwa Rosululloh bersabda
“Umat ini akan terpecah belah menjadi 73 golongan, semuanya masuk
neraka kecuali satu yaitu jamaah (golongan yang menetapi manhaj /

tata cara beragama seperti Rosululloh dan para shohabat)". (Tafsir lbnu

Katsir).

= Janganlah kalian berpecah belah dan berselisih di dalam agama Alloh,
perintah danlarangan-Nya setelah datangnya bayyinat / hujjah-hujjah
dari Alloh, sebagaimana ahli kitab (Yahudi Nasroni). (Tafsir At Thobari).

= Janganlah kalian seperti orang-orang yang telah berpecah belah dan
berselisih (ahli bid’ah umat ini / orang-orang Haruriyyah (Khowarij) /
Yahudi Nasroni). (Tafsir Al-Qurthubi).

= Janganlah kalian seperti orang-orang yang telah berpecah belah dan
berselisih (ahli bid’ah umat ini / orang-orang Haruriyyah (Khowarij) /
Yahudi Nasroni). Lalu Imam Baghowi meriwayatkan hadist marfu’ dari
Umar bin Khottob, Nabi bersabda “Siapa yang senang masuk di tengah-
tengahnya surga hendaklah menetapi jamaah (golongan yang menetapi
manhaj / tata cara beragama seperti Rosululloh dan para shohabat)”.
(Tafsir Al Baghowi).

® Yang dimaksud orang-orang yang telah berpecah belah dan berselisih
adalah Yahudi Nasroni yang telah berselisih dalam hal Ushuluddin /
Agidah / Tauhid setelah datangnya dalil-dalil yang melarang berselisih
dan berpecah belah. Ayat ini mengisyaratkan perselisihan yang tercela
yang menyebabkan perpecahan (berfirgoh-firqoh) yaitu perselisihan
dalam masalah Ushuluddin yang akhirnya saling mengkafirkan /
menuduh fasiq sebagian golongan dari umat ini. Jadi bukan
perselisihan masalah furu’ / cabang-cabang syariat. (Tafsir Tahrir Wat
Tanwir).
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= Janganlah kalian sepertii Yahudi Nasroni yang berpecah belah
meninggalkan agama dan berselisih dalam agama. (Tafsir Jalalain).

= Janganlah kalian menyerupai (Tasyabbuh) dengan Yahudi Nasroni di
dalam masalah perselisihan dan perpecahan dalam agama. (Tafsir As
sa’di).

= Janganlah kalian seperti ahli kitab (Yahudi Nasroni) yang bermusuhan
dan dendam serta berpecah belah menjadi beberapa golongan (Syi’ah
dan Hizib) dan berselisih dalam Ushuluddin / Aqidah / Tauhid. (Tafsir
Muyassar).

= Janganlah seperti Yahudi Nasroni yang telah berpecah belah sebab
permusuhan dan berselisih di dalam agama dengan saling
mengkafirkan. (Tafsir An Nasafi).

Kesimpulan :

Ayat ini bermakna larangan berpecah belah (berfirqoh-firgoh) dalam
menetapi agama, sama dengan Surat Al Imron ayat 103. Dari sembilan tafsir
di atas tidak ada satupun yang menerangkan bahwa larangan berfirqoh yang
dimaksud dalam ayat ini adalah firqgoh yang tidak punya imam atau
mafhumnya harus berjamaah dengan bentuk struktural ada imam dan
ru’yah.

=
o/c\

5h5 mepl & 2 g LGS ey By 4 (525 s ) e (ST E 53 (S

= P
T s

w;w ) (:jsj’;xuwfﬁmsgc/’ 4 1,555 N5 Al 2l &1 ass

Y5692 5y g Sl e a2l) (60435 2UES e o2d)

Berikut ringkasan makna ayat ini dalam tafsir ma’tsur (manqul) dan tafsir

ma’qul (secara bahasa) :

= Alloh berwasiat kepada para nabi untuk menetapi rukun (tidak banyak
berselisih) dan menetapi jamaah (bersatu, tidak berfirqoh-firqoh dalam
menetapi agama) dan melarang perpecahan serta perselisihan. (Tafsir
Ibnu Katsir).

= Alloh berwasiat kepada para Nabi dengan wasiat yang sama yaitu
menegakkan agama yang benar dan tidak berpecah belah (berfirgoh-
firgoh) di dalam menetapinya. (Tafsir At-Thobari).
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= Alloh berwasiat kepada para Nabi dengan wasiat yang sama vyaitu
Tegakkanlah agama !!!, yang dimaksud agama dalam ayat ini ialah
tauhid kepada Alloh, taat kepada-Nya, beriman kepada para rosul,
kitab-kitab-Nya dan hari akhir, serta menetapi seluruh syariat
(persyaratan) yang menjadikannya seorang muslim, bukan aturan-
aturan syariat yang khusus bagi setiap kaum, karena syariat yang
khusus itu pasti berbeda-beda sesuai dengan keadaan masing-masing
ummat. Tegakkanlah agama tersebut terus menerus terjaga, dengan
eksis tanpa ada perselisihan dan kekacauan di dalamnya. (Tafsir Al
Qurthubi).

= Alloh berwasiat kepada para Nabi dengan wasiat yang sama yaitu
menegakkan agama dan tidak berselisih di dalam menetapinya. Seluruh
para Nabi memang diustus oleh Alloh untuk menegakkan agama,
kerukunan, jamaah (bersatu) dan meninggalkan perpecahan (firqoh)
serta perselisihan. (Tafsir Al Baghowi).

= Wasiat alloh kepada para nabi adalah tegakkanlah agama yang telah
diwahyukan dan tidak boleh berpecah belah (berfirqoh-firqoh) di dalam
menetapinya. (Tafsir At Tahrir Wattanwir).

= Tegakkanlah agama dan jangan berpecah-belah (berfirqoh-firgoh) di
dalamnya, yang dimaksud agama yang diwahyukan kepada para nabi
adalah tauhid. (Tafsir Al Jalalain).

= Tegakkanlah agama islam dengan menetapi tauhid, taat dan beribadah
hanya kepada Alloh dan janganlah kalian berselisih didalam agama.
(Tafsir Muyassar).

» Tegakkanlah agama (Islam) dan janganlah berselisih didalam agama,
berusalah selalu Ittifaq (sepakat) dalam Ushuluddin (agidah) maupun
furu’ dan perselisihan masalah furu’ jangan menjadikan kalian
berfirqoh-firgoh, menjadi beberapa golongan (ahzab dan syia’an) yang
saling bermusuhan padahal kalian telah sepakat dalam masalah
Ushuluddin (agidah). (Tafsir As Sa’di).

= Tegakkanlah agama islam !!! yang dimaksud agama dalam ayat ini ialah
tauhid kepada Alloh, taat kepada-Nya, beriman kepada para Rosul,
kitab-kitab-Nya dan hari akhir, serta menetapi seluruh syariat
(persyaratan) yang menjadikannya seorang muslim, ...janganlah
berselisih dalam agama, Kholifah Ali bersabda : “Janganlah berpecah
belah (berfirqgoh-firqoh) karena jamaah (bersatu) itu rohmat dan firgoh
(perpecahan menjadi beberapa golongan) itu adzab”. (Tafsir An
Nasafi).

Kesimpulan :
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Ayat ini bermakna larangan berpecah belah (berfirqoh-firgoh) dalam
menetapi agama Islam, sama dengan Surat Al Imron ayat 103. Dari sembilan
tafsir di atas tidak ada satupun yang menerangkan bahwa larangan berfirqgoh
yang dimaksud dalam ayat ini adalah firqoh yang tidak punya imam atau
mafhumnya harus berjamaah dengan struktural ada imam dan ru’yah.

oot 3 e E2T Ui LB 28 LA Al 8 (

208 a5y 105 1,06

Berikut ringkasan makna ayat ini dalam tafsir ma’tsur (manqul) dan tafsir

ma’qul (secara bahasa) :

= Alloh membersihkan Nabi dari (pelanggaran besar) orang-orang yang
memecah belah agama (Islam) dan menjadi bebrapa golongan (mereka
adalah pelaku dosa-dosa besar). Mereka itu diantaranya :
a) Yahudi Nasroni (Ibnu Abbas).
b) Ahli Bid’ah, Ahli Syubhat, Ahli Kesesatan (hadist marfu’ dari Abu

Huroiroh).

c) Golongan Khowarij (Abi Umamabh). (Tafsir Ibnu Katsir).

= Alloh membersihkan Nabi dari pelanggaran besar orang-orang yang
telah memisahi agama yang haq dan berpecah belah menjadi
beberapa firgoh, beberapa golongan dan sekte-sekte. Nabi
Muhammad tidak termasuk golongan mereka dan mereka juga bukan
golongan Nabi Muhammad, karena agama yang dibawa oleh Nabi
Muhammad hanya satu yaitu Islam, agama Nabi Ibrohim al hanafiyyah.
Rincian golongan yang memecah belah agama seperti diatas. (Tafsir At
Thobari).

= Alloh membersihkan Nabi dari pelanggaran besar dari orang-orang

yang memisahi agama (13;G) / orang-orang yang memecah belah
agama (\;éj;) / orang-orang yang beriman kepada sebagian syariat
agama dan kufur pada sebagian yang lain (| ') mereka diantaranya

Yahudi Nasroni, orang-orang Musrik, Ahli Bid’ah dari ummat ini dan
seluruh orang-orang kafir. (Tafsir Al Qurthubi).

= Sesungguhnya orang-orang yang memecah belah agama (menurut lbnu
Abbas mereka adalah “orang-orang musyrik”) dan menjadi beberapa
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golongan, maka kamu Muhammad putus hubungan dengan mereka.
(Tafsir At Tahrir Wattanwir).

= Sesungguhnya orang-orang yang memecah belah agama karena
mereka berselisih di dalamnya, lalu mengambil sebagian syariat agama
dan meninggalkan sebagiannya dan mereka menjadi beberapa firgoh
atau mereka memisahi agama (Yahudi Nasroni), maka kamu
Muhammad jangan berurusan dengan mereka, karena urusan mereka
ada pada Alloh dan Alloh akan meceritakan atas apa yang mereka
lakukan. (Tafsir Al Jalalain).

= Ayat ini memerintahkan ljtima’ dan I'tilaf (bersatu dan rukun) dan
melarang Tafarrug dan Ikhtilaf (berpecah belah dan berselisih) diantara
mereka muslim, dan di dalam masalah ushul (agidah) maupun furu’.
Orang-orang yang memecah belah agama dan menjadi bebeapa firqoh
(masing-masing membuat nama khusus untuk golongannya seperti
Yahudi, Nasroni dan Majusi), mereka itu bukan golongan kamu
(Muhammad) karena mereka telah menentang dan menyelisihimu.
(Tafsir As Sa’di).

= Sesungguhnya orang-orang yang memecah belah agama setelah
mereka bersatu menetapi tauhid kepada Alloh dan mengamalkan
syariatnya, lalu mereka menjadi beberapa firgoh dan golongan, maka
kamu lepas tangan dari mereka, perakara mereka akan diurusi oleh
Alloh dan Alloh akan menceritakan semua perbuatan mereka. (Tafsir
Muyassar).

*Naskah-naskah tafsir diatas terlampir !

Kesimpulan :

Ayat ini bermakna “Ancaman berat dan larangan berpecah belah (berfirqoh-
firqoh / menjadi beberapa golongan) dalam menetapi agama”, sama dengan
Surat Al Imron ayat 103. Dari sembilan tafsir di atas tidak ada satupun yang
menerangkan bahwa larangan berfirqoh yang dimaksud dalam ayat ini adalah
firgoh yang tidak punya imam atau mafhumnya harus berjamaah dengan
bentuk ada imam ada ru’yah.
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SYUBHAT YANG KEDUA :
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Lafadz icid| dalam hadist ini dimaknai “jamaah yang berimam, berbai’at

dan berta’at”.

Ta’dhil / Pelurusan :
Tidak semua lafadz i\d! dalam nash hadist bermakna “jamaah yang

berimam berbai’at dan bertaat”. Makna 3£\ dalam beberapa nash hadist

adakalanya :

Jamaah yang berupa Manhaj yaitu golongan yang menetapi agama Islam
sesuai dengan manhaj / tata cara Rosululloh dan para Shohabat «Je i L)

(QWT). Jamaah seperti ini tidak membicarakan masalah jumlah orang

dan strukturalnya.
Jama’ah yang berupa bentuk atau struktural kepimimpinan dan ru’yah.
Jamaah yang seperti ini adakalanya :

- Kepemimpinannya berbentuk ke Khilafahan / Malik / Sulthon /

Penguasa / Pemerintah dan Jamaahnya disebut :xJ.ll &cla (Jamaah

seluruh orang-orang Islam).

- Kepemimpinannya adalah Pemimpin suatu golongan dari orang-
orang Islam.

- Imam perjalanan.

> Makna lafadz i\ yang benar dalam hadist ini adalah “Jamaah yang
berupa manhaj”, karena Rosululloh mendefinisikannya dengan <& HiR
L;bw\) / apa saja (manhaj / cara-cara beragama) yang saya tetapi dan

ditetapi oleh shohabat-shohabat saya. Rosululloh tidak membahas
jumlah orangnya, darimana asalnya dan bentuk jamaahnya. Berarti
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siapa saja yang menetapi manhaj / cara beragama yaitu cara beraqgidah,
beribadah, bermu’amalah, berakhlag dan beradab seperti Nabi dan
para Shohabat dialah “Jamaah”, seperti yang telah dijelaskan oleh
Abdulloh bin Mas’ud (Ulama’ nya para Shohabat Rosululloh) :

el 3 SLe iy, e 22U G BBE 3325 e X 5 B g3 G deud

Jamaah adalah sesuatu yang mencocoki kebenaran walaupun kamu sendirian,
maka kamu disebut Jamaah.

Perhatikan syarah hadist tersebut :
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Berikut contoh nash-nash hadist dan syarahnya yang sebanding dengan hadist
diatas :
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Kesimpulan :

Lafadz uu.\ dalam beberapa riwayat hadsit di atas, tidak ada satupun yang

bermakna jamaah yang berbentuk struktural imam dan ru’yah, baik makna
secara bahasa maupun siaq hadist ataupun penjelasan para Ulama’ dalam

syarah hadist.

» Sedangkan Jama’ah yang berupa bentuk atau struktural kepimimpinan dan
ru’yah dalam syariat Islam diantaranya :
i. Jamaah seluruh orang Islam yang bentuk kepemimpinannya berupa ke
Khilafahan.
ii. Jamaah sebagian orang Islam yang bentuk kepemimpinannya berupa
pemimpin / imam golongan, yang sifatnya sementara karena dhorurot
(tidak ada ke kholifahan atau tidak ada pemimpin / penguasa yang
Muslim).
iii. Jamaah perjalanan yang bentuk kepemimpinannya hanya berlaku

sementara yaitu saat perjalalanan saja.
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Penjelasan secara rinci :
i. Jamaah yang bentuk kepemimpinannya berupa ke Khilafahan.
Pengukuhan kepemimipinan yang berbentuk ke khilafahan dalam Islam
dianggap sah jika dilakukan dengan salah satu tiga cara berikut :
a. Pengukuhan vyang dilakukan oleh orang-orang yang berhak
menyelesaikan masalah dan kesepakatan / yang berhak membentuk

suatu system dan membubarkannya kembali jika dianggap perlu

@Al J;-\ j»\) Pengukuhannya dilakukan dengan cara memilih

seseorang, lalu membaiatnya menjadi Imam / Pemimpin / Kholifah,
seperti yang dilakukan oleh para Shohabat ketika menjadikan Abu
Bakar sebagai Kholifah setelah wafatnya Rosululloh. Ahlul Halli Wal
Aqd’ dari golongan Muhajir dan Anshor membaiatnya terlebih dahulu,
lalu diikuti oleh orang-orang Islam yang lain. Sedangkan rakyat secara
umum dianggap pengikut bagi Ahlul Halli Wal Agd’ (para Umaro’, para
Ulama’ dan para tokoh agama dan ilmu pengetahuan). Ketika
pelaksanaan baiat ini selesai, maka wajib taat dan tunduk kepada Imam
tersebut, baik yang menghadiri pembaiatan secara langsung maupun
yang tidak menghadirinya. (kisah pembaiatan Abu Bakar terlampir).

b. Pengukuhan yang dilakukan oleh seorang Imam kepada calon

penggantinya (4! J3), dia memilih dan mengukuhkan seseorang
untuk memegang tampuk kepemimpinan (uga! iﬂg). Seperti yang telah

dilakukan oleh Kholifah Abu Bakar, beliu memilih Umar bin Khottob
untuk memegang kepemimpinan (menjadi Kholifah) setelahnya.
Begitupula Kholifah Umar, beliau memilih dan menyerahkan
kepemimpinan kepada salah satu diantara enam Shohabat yang telah
diberi kabar gembira masuk surga. Lalu mereka memilih diantara
mereka yang dianggap paling utama yaitu Ustman bin Affan. (kisahnya

terlampir).
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c. Ketika tidak dijumpai kepemimpinan vyang berkuasa, lalu ada
seseorang yang memiliki kekuatan bersenjata yang mengalahkan
semuanya, lalu dia mengukuhkan dirinya sebagai penguasa
(pemimpin). Kepemimpinan dengan cara seperti ini dianggap sah dan
wajib ditaati, karena jika menentangnya maka akan timbul bahaya,
perselisihan dan pertumpahan darah di kalangan ummat Islam, seperti
yang dilakukan oleh Abdul Malik bin Marwan Al Umawi. Ketika ke
Kholifahan Muawiyah dan anaknya (Yazid) berakhir dan terjadilah
perselisihan diantara orang Islam, dia bergerak menertibkan keadaan
dan menguasai rakyat, lalu ummat Islam saat itu (termasuk para
Ulama’ dan para pemuka cendikiawan) mentaati dan tunduk

kepadanya. (kisah terlampir).

Tiga cara pengukuhan kepemimpinan diatas dalam dunia Islam dikenal
dengan istilah kepemerintahan bentuk Khilafah. Sejarah mencatat bahwa
sistem kepemimpinan seperti ini dimulai sejak Rosululloh sampai akhir ke
Khilafahan Abbasyiah di Mesir £903 H (seperti catatan Imam As Syuyuthi
dalam kitabnya Tarikh Al Khulafa’).

Berikut urutan nama-nama para Khulafa’ur Rosyidin, Khilafah
Umawiyyah dan Abbasyiah :
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Bentuk ke-pemimimpinan ke Khilafahan juga muncul di kawasan Turki
yaitu ke Kholifahan Ustmaniyah atau dikenal juga dengan sebutan ke Kaisaran
Turki Ottoman. Ke Khilafahan ini didirikan oleh Bani Ustman selama lebih dari
6 abad masa kekuasaannya (1299-1923 M), dipimpin oleh 36 orang Sultan.
Kisah mashur Ke Khilafahan ini diantaranya adalah keberhasilan Sultan
Mehmed I, yang diberi julukan Al Fatih, yang dapat menaklukan kota
Konstatinopel (Istanbul) pada tanggal 29 Mei 1453 M pada usia 21 tahun. Hal
ini terjadi persis seperti yang telah dikabarkan oleh Nabi Muhammad bahwa
kota Konstatinopel akan jatuh kepada kekuasaan pasukan Muslim, dimana
pemimpinnya adalah sebaik-baiknya pemimpin dan pasukannya adalah

sebaik-baiknya pasukan muslim.
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Berikut ini beberapa contoh hadist yang memuat lafadz icld| yang

bermakna bentuk jamaah yang memilki imam dan ru’yah.

1. Jamaah yang memiliki Imam / Amir dalam bentuk Khilafah.
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Jamaah vyang bentuk kepemimpinannya berupa pemimpin / imam
golongan, yang sifatnya sementara karena dhorurot (ketika tidak dijumpai

ke kholifahan).

Para Ulama’ memperbolehkan kepemimpinan seperti ini ketika kondisi
dhorurot saja, salah satu rujukan dalilnya :

1 £e P s wzdet 22N
Y Y&é%ujjjé—w “/Jé';y

3 G5 LI S5 ST ol «r.a»\(gi.\é\) “
RSV
Hadist ini merupakan perintah bagi tiga orang yang berada di sebagian dataran
bumi (keadaan musafir) untuk menjadikan salah satu mereka sebagai Amir
(pimpinan), karena demikian itu dapat menyatukan kesepakatan dan
meminimalkan perselisihan Jika tidak ada yang menjadi Amir, maka masing-
masing akan bersikeras dengan pendapat dan kemauannya masing-masing. Jika
tiga orang dalam bepergian saja disyariatkan untuk membuat Amir / pemimpin,
maka bagi golongan yang jumlahnya lebih dari tiga orang dan bertempat di
desa-desa dan kota-kota, tentunya lebih harus dan berusaha mewujudkannya
untuk menghindari penganiayaan diantara mereka dan menyelesaikan
pertikaian.
Berikut penjelasan dari para Ulama’ tentang hal ini :
a. Penjelasan Imam Asy Syaukani mengenai hadist ini dalam kitabnya

“Nailil Author”.
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3. Fatwa dari Syaikh Sholih Al Fauzan sebagai jawaban pertanyaan nomor

sepuluh dalam buku “Mafhumul Baiah / 42 rjw" yang dihimpun oleh

Fahad bin Ibrohim al Fu’aim.

¢ bl ol L L) gl ooy i I

Soal 10 : “Kami hidup di beberapa negara Republik dan bukan kawasan
Arab, sedangkan mayoritas masyarakatnya adalah Muslim, apakah Presiden di

negara itu dianggap sebagai Waliyyul Amri bagi penduduk Muslim ?”

L;cg:mws C.Mi‘u\b\" L.fjcmﬁjuﬁ‘w\jmhécf\éj\,\m ¥d
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Jawaban 10 : “Presiden / Kepala Negara Republik adalah Waliyyul Amri
dalam urusan negara, sedangkan kalian semua berada di bawah kekuasaannya,
seperti penjelasan yang lalu, jika memungkinkan kalian mengangkat seorang
pemimpin Muslim yang mengatur urusan fatwa, perceraian, pernikahan dan

sejenisnya, seperti ini hukumnya wajib. Hal ini disebut ljtima’ / Jamaah kecil
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bagi umat Islam di negara-negara tersebut, ini dilakukan karena dhorurot,

seperti halnya Jamaah dalam perjalanan, mereka mengangkat salah satunya
sebagai pemimpin sesuai dengan sunnah Nabi. Tujuannya agar mereka tidak

berselisih, tidak berpecah belah, ini disebut sebagai kekuasaan sementara

tergantung keperluan yang dhorurot”.

4. Fatwa dari Syaikh Sholih Al Fauzan sebagai jawaban pertanyaan nomor lima

dalam buku “Mafhumul Baiah / 42 ¢seas” yang dihimpun oleh Fahad bin

Ibrohim al Fu’aim.

L gid Wby £ padl ol d gl sl gl o olelr § lgaazg o Sl ppaded)

? ) i) Zal o Lo € 0y gl 3 iy ST g 59

Soal 5 : Di negara-negara kafir seperti Eropa dan Rusia, ketika Islam
lemah, apakah di syariatkan bagi orang Islam untuk berkumpul di dalam
beberapa Jamaah dibawah seorang Amir yang mengerti ilmu syariat, demikian
itu ditujukan untuk menguatkan dakwah dan agar ummmat Islam tidak

berpecah belah, apakah hukum baiat kepada Amir itu ?
SSVAL e Lo Ly cogmeler 35 00ls 3 5302 da (2 W) e day (2 L a2

o) 2l ey U s 3 cralad) a3ty el Y 1 iDL

(913 ol az 31 o0 i § ) S gam p ode gl ly 032 01))

Jawaban 5 : “Masalah golongan-golongan minoritas yang berada di
negara kafir, mereka berkumpul pada orang paling baiknya dan paling
ihsannya mereka, lalu membaiatnya (mengukuhkannya sebagai Imam) dengan
baiat yang bersifat terbatas pada Jamaah dan tempat-tempat mereka saja atau

dikenal dengan sebutan pusat-pusat Islam, bukan baiat umum. Seperti ini tidak
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apa-apa dan ini untuk kemaslahatan kaum muslimin di negara-negara itu,
sebagaimana sunnah untuk para musafir yaitu mereka menjadikan salah satu

sebagai Amir / untuk rujukan dalam perjalanan”.

Catatan :
Jamaah KITA bisa dianggap benar jika diartikan dengan salah satu diantara dua
kemungkinan berikut :

1) Jika keimamannya hanya sebagai Imam suatu golongan yang dibentuk
karena dhorurot, karena negara ini memang bukan negara Islam, negara
ini adalah NKRI yang berasaskan Pancasila dan UUD 1945, selain dari itu
peraturan pemerintah juga mengharuskan bahwa “setiap pergerakan
dakwah dan lain-lain harus ada wadah / organisasi yang resmi”. Hal ini
seseuai dengan pernyataan BKHN bahwa :

- Jamaah iki dudu negoro, berarti hanya sebuah golongan dari ummat
Islam.

- Aku mangkat seko wong biasa, nek Malik Abdul Aziz iku bapak lan
mbah-mbahe Rojo (Sulthon / Malik). Mencermati pernyataan ini,
berarti memang beliau membentuk Jamaah ini bukan negara dan
bukan ke khilafahan, hanya Imam sebuah golongan, sesuai dengan
isi baiat yang dipraktekkan selama ini “Bapak, saya angkat sebagai
Imam saya, Imam Jamaah...dan isi baiatnya menetapi lima bab”.
Mencermati kata-kata “Imam Jamaah” berarti bukan dikukuhkan
sebagai Imamul Muslimin / Amirul Mu’minin / Khilafah.

2) Jika bentuk Imam dalam Jamaah KITA dianggap sementara dalam
perjalanan menuju ......... Indikasi ke arah ini juga ada, karena pada tahun
1971 JM ini dibubarkan oleh Jaksa Agung (tentunya karena dinilai
mengarah pada bentuk ......... ), indikasi yang lain beliau BKHN pernah
menyatakan “Ojo niru perjuangane wong sing ora berhasil koyo DITII,
Kahar Muzakkar, Kartosuwiryo”. Ini bisa diartikan arahnya tetap sama,

namun cara berjuangnya berbeda, sesuai dengan semboyan perjuangan
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beliau “Anget-anget maju......barongan mundur....... ”. Kalau opsi yang
kedua ini benar, maka hukum keimaman JM Kita tetap sebagai Imam
golongan yang bersifat sementara karena dhorurot, belum resmi

sebagai bentuk keimaman yang......

iii. Imam Jamaah perjalanan yang bentuk kepemimpinannya hanya berlaku

sementara yaitu saat perjalalanan saja.

Berdasarkan hadist :
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SYUBHAT YANG KETIGA :

Kata iellx Y\ r)LA N dalam hadist :

-
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Dimaknai “Tidak sah Islam seseorang kecuali dengan menetapi jamaah yang
berimam berbait dan bertaat (menetapi jamaah adalah syarat sah nya Islam,
walaupun dia telah melakukan rukun Islam, tapi belum berbait kepada
Imam jamaah, maka Islam nya batal)”.

Lengkapnya nash hadist bersama babnya :

oy 3 ol
ol olad (3 Ol

Bab bahaya hilangnya ilmu
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Ta’dhil / Meluruskan syubhat ini :

Pengertian diatas jelas tidak benar, karena :

a) Imam Ad-Dharimi meletakkan hadist ini dalam bab bahayanya “Hilangnya
lImu”, jika seseorang dijadikan pemimpin, sedangkan dia bukan orang
yang Fagih (berilmu), maka malapetaka akan menimpa dia dan rakyatnya,
bukan membicarakan masalah syarat sah nya Islam harus berjamaah.

b) Hadist ini Mauquf dan sanadnya dhoif, karena prowi Sofwan bin Rustum

tidak dikenal (Js;¢=) dan Abdurrohman bin Maisaroh tidak bertemu
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d)

f)

engan Tamim Ad-Dari (xk33+). Hadist dhoif tidak bisa dijadikan sandaran
d im Ad i (xk53%). Hadist dhoif tidak bisa dijadik d

hukum.

Tidak ada dari seorang Ulama’ pun yang menjelaskan bahwa syarat sah
nya Islam adalah berjamaah (berimam, berbaiat dan bertaat). Sudah
menjadi Ijma’ bahwa Islam seseorang dianggap sah jika dia telah
menyatakan masuk Islam / membaca syahadat lalu melaksanakan rukun
Islam selanjutnya dan ke Islaman seseorang dianggap batal, jika
melakukan salah satu Nawagqid Islam.

Seandainya kedudukan hadist ini shohih (seperti keputusan sebagian
Ulama’ bahwa hadist ini tidak dhoif), itupun tidak bisa dijadikan sebagai

landasan sah nya keamiran suatu golongan seperti JM KITA, karena yang

bersabda "Lk 5!\ eF \23" itu Kholifah Umar, tentunya maksud Imaroh

disini ialah yang berbentuk Khilafah.

Begitupula secara bahasa (Y) Nafil Jinsi / yang menafikan semua jenis

isimnya, tidak semua diartikan bahwa isim nya dianggap hilang total,

seperti kata pu N', tidak harus bermakna ke Islamannya hilang total.
Sebagai perbandingan (.., ." diee N Oyl G2 \?3 A Buly S O N). Tidak

ada seorangpun yang mengatakan bahwa “Orang Islam yang tidak amanat
/ tidak bisa menetapi janji dianggap kafir, murtad”.

Sababul Wurud hadist ini diucapkan oleh Kholifah Umar ketika umumnya
manusia pada saat itu berlimpah harta, lalu berlomba-lomba membuat
bangunan yang tinggi dan bagus, lalu beliau menyuruh memperluas atau

mengurusi tanah daripada bangunan, untuk generasi yang akan datang.

Jadi kata p’w\ N' dan seterusnya lebih menunjukkan pada kebanggaan

dan kesyukuran beliau terhadap kemenangan lIslam saat itu, karena
adanya persatuan / jamaah dan Imaroh / ke Kholifahan serta ketaatan

ru’yah.
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SYUBHAT YANG KEEMPAT :

Lafadz &5 é)\.éﬂ\ aod 3,E| dalam hadist berikut diberi makna “memisahi

jamaabh kita, berarti murtad”.
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Ta’dhil / Meluruskan syubhat ini:

Kata-kata LodJ d)u;s\" menguatkan (menta’kid) "4 _3 &\", artinya murtad

karena meninggalkan agama Islam yaitu meninggalkan jamaah kaum
Muslimin dan pergi dari kalangan mereka, memisahkan diri dari urusan
orang-orang Islam dengan kemurtadannya. Seperti inilah penjelasan dari
para Ulama’ dalam beberapa syarah hadist dan ini juga seiring dengan ayat Al-
Qur’an bahwa istilah murtad itu adalah murtad dari agama (QS. Al-Baqoroh :
217 dan Al Ma’idah : 54), bukan murtad dari suatu golongan diantara ummat

Islam, termasuk JM KITA.
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SYUBHAT YANG KELIMA :

72 golongan dalam hadist ini :

Jj\))}\ ( 4\9\.&;‘ @) ‘L.;-\ (3 Ov\}bj ‘)u‘ (3 C)‘};:«:u} Q\.«Jd

Dimaknai “Mereka kekal didalam neraka”.

P
-

Vi o0 s 26 e 0 3,25 & Y quruﬁ‘;w@@x)\,jg}i—zow

Je G A1 aas Bl Gl s e ”"\u&\&b\uﬁ L3 4 &)

S0 /,.50 . 8. . z N o o . _ <
391> ol ))3\.0\.;;\ L:fj) cgqé-\éi.,\?-\jj c)\.:ﬂgu);...wj QL.U W) u)’u’

0 2~ - -

o Je G35 sl @»u\) 08B 50 JB 06 ¢ 28 5l e 32 -

’Yx\a

o

_ )‘: P _ 55 z p .o 3} fﬁ 0. s 55 _
:).Aj b}\s ¢ ((3.);?-\) d\.l.f Y;)U\ L}/ C.;K cd\.Ln AR 9 u)’u éﬁ L; ch.g O 9

T 8% 15

36 Jhe B8 Y o8 LA Epus 1 (3l ade 6 W 06 el J,2 e

$3 Je GER Jadd 5 8" e 0 50 J6 6 il 5 AT 8 —vrar

z s, .
Z- - z PR %o o os9, -3 g0 7
1055 sa>15 \!; c)LJ\L}/\.@K 535 Craasy O8S /chjm,u &

13N

-~

el B8 AL Qo 3 Llak 5 s (JB R A Ge L gl S8 —viary

gyﬁxww\y\\ J6 g 40 3,25 &) JEs el e [o G 26 G

2y
:.

alolyy e \;;-\ &5 (a.)o- IPYCALRE ¢



39

“

i) Je 13700 L7] (&9 O - i 1 000 JB 1B g a8 o bl 08 (8 e

5
P
P 5Ti‘§i°: 25 _

SR (I R R RN B TR ’/5}55’."’/:.:.’ e & TREP
bﬁw((a&b%Y;)U\éw%wngb&@ dJ:LQJj‘ A sy

EINEIRUP PERT U .«é\;’-&ﬁj Al ale HEVSEN | ER P |

Ta’dhil / Meluruskan Syubhat Ini :

a) 72 golongan tidak boleh dihukumi kekal di neraka, karena :

- Dalam riwayat-riwayat hadist diatas lafadznya hanya ",& &', tidak

terdapat lafadz " -,\s-" atau sejenisnya.

s
Z%

L§.‘;\|I

"

- Nabi menyebut 73 golongan dengan kata-kata " A.LJ\ 232" dan

berarti 72 golongan walaupun diancam neraka masih diakui sebagai
pemeluk Islam (Muslim) dan ummat Nabi. Tidak ada seorangpun
Ulama’ yang menghukumi kekal seorang Muslim kecuali jika melakukan
pelanggaran yang mengekalkannya di neraka, seperti syirik dan murtad
dari Islam.

b) Menguatkan pembahasan dalam syubhat kedua seputar riwayat hadist
diatas, bahwa jamaah yang dimaksud dalam hadist ini adalah Jamaah
Manhaj, bukan Jamaah bentuk struktural kepemimpinan dan ru’yah,
baik sistem Khilafah apalagi hanya sebuah Imam golongan. Hal ini bisa

dilihat dari lafadznya :
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Semua 73 golongan masuk neraka, kecuali "id." / agama / tata cara

beragama / manhaj yang satu. Para Shohabat bertanya : Siapakah yang

menetapi "4." itu ?, Nabi menjawab : “Mereka yang menetapi "4." / agama

/ tata cara beragama / manhaj seperti yang saya tetapi dan para

Shohabatku hari ini. Sangat jelas yang dibicarakan oleh Nabi bahwa
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masalah "4" / agama / tata cara beragama / manhaj yang ditetapi oleh

Nabi dan para Shohabat, bukan masalah bentuk jamaah yang berupa

struktural kepemimpinan dan ru’yah.

Catatan :

Jika standar surga neraka hanya berupa jamaah yang bermakna bentuk
struktural kepemimpinan dan ru’yah, maka banyak sekali golongan-golongan
yang menyimpang (seperti Syi’ah dan lain-lain) yang sudah membentuk
jamaah berupa struktural kepemimpinan dan ru’yah dan kondisinya lebih solid,
lebih kuat dan lebih maju daripada JM KITA. Lebih dari itu, jika memang bentuk
jamaah seperti yang dimaksud oleh JM KITA adalah standart utama surga
neraka, pastilah BKHN tidak menunda penjelasan dan praktik bentuk jamaah
seperti ini sampai 20 tahun lamanya (xtahun 1940-1960). Seperti yang kita
ketahui bersama bahwa pembaiatan BKHN secara umum dikalangan murid-

muridnya dilakukan pada tahun 1960 di Gading Mangu.

SYUBHAT YANG KEENAM :

Mati Jahiliyyah dalam beberapa hadist dimaknai kafir dan kekal didalam
neraka.
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Ta’dhil / Meluruskan Syubhat Ini :

a) Hadist pertama disini sudah dibahas dalam dalil-dalil syubhat yang kedua
yaitu hadist kelima dari contoh-contoh lafadz-lafadz hadist Shohih Bukhori
Kitabul Ahkam.

b) Perhatikan lengkapnya matan hadist yang kedua :
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e\

Ketika terjadi kasus tanah Harroh (penduduk Madinah mencabut baiat dari
Yazid bin Mu’awiyah (Penguasa / Kholifah Bani Ummayah yang kedua).
Abdulloh bin Umar mendatangi Abdulloh bin Muthi’ (pemimipin orang-
orang Quraisy di Madinah yang mencabut baiat dari Yazid bin Muawiyah)
untuk menasehati dia dengan menyampaikan hadist diatas agar tidak
mencabut ketaatan / baiat dari Yazid. Ini jelas yang dimaksud adalah baiat
kepada Imam yang dalam bentuk Khilafah, bukan Imam sebuah golongan.
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c) Perhatikan matan hadist bersama babnya dibawah ini :
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Imam Nawawi memasukkan hadist ini kedalam bab wajibnya selalu
menetapi jamaah orang-orang Islam pada saat terjadi zaman fitnah, berarti
bukan jamaah dalam arti sebuah golongan diantara ummat Islam.
Begitupula penjelasan mati Jahiliyyah bermakna mati seperti kondisi
kematiannya orang-orang Jahiliyyah dalam keadaan kacau karena tidak
punya Imam (penguasa utama yang mengatur mereka), bukan bermakna
mati kafir dan kekal di neraka.

Catatan:

Jamaah KITA memaknai hadist ini dengan “Barangsiapa yang memisahi jamaah
kita (tidak taat kepada Amir JM, walaupun hanya satu peraturan), maka mati
Jahiliyyah, kafir dan masuk neraka”. Pemahaman ini jelas tidak benar,
disamping menyalahi penjelasan para Ulama’ yang mu’tamad, ini juga tidak
sesuai dengan babnya, padahal ketika menyampaikan hadist ini, bab nya juga
dibaca.

d) Perhatikan matan hadist dan prowi Shohabat yang menyampaikannya!
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Yang menyampaikan hadist ini adalah Muawiyah (Penguasa / Kholifah
Banu Umayyah yang pertama). Berarti Imam yang dimaksud dalam hadist

ini adalah Imam dalam bentuk Khilafah, bukan Imam suatu golongan.

SYUBHAT YANG KETUJUH :

Makna hadist ini :

Nuoﬂfsufgm;j:;_;wyy

5 & 31 AL s S5 AT g «r,.a».u\ (‘Q_J.c 450

“Tidak halal hidupnya tiga orang yang berada di sebagian permukaan bumi
kecuali dengan menjadikan salah satunya sebagai imam”.

Lengkapnya matan hadist :
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Ta’dhil / Meluruskan Syubhat ini :

Makna “Tidak halal hidupnya / haram hidupnya” jelas tidak benar, karena :

a) Tidak ada lafadz hadist yang bermakna hidupnya (misalnya &M sl>),

-~ 5 35

lafadznya 56 uo)b O5ss=t 25 153 / tiga orang yang berada di kawasan bumi.

b) Secara tata bahasa, Fa’il dari J; N adalah Mustastna setalah "Yl"

Pl
3

(‘;j.,“\ :gi’xc’ \)J’.ﬁ), artinya tidak halal bagi tiga orang yang berada

dipermukaan bumi kecuali membuat Amir diantara salah satu mereka.
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c) Arti J; N dalam bahasa Arab “Tidak boleh / haram” perbandingan lafazdnya

seperti tiga :}4 N yang lain dalam matan hadist diatas. Semuanya bermakna

“Tidak boleh / haram”.

Begipula perbandingan dalam ayat Al Qur’an, seperti :
e aladis e B ELAN S Vr—%& Y1487 5@

“Tidak halal / tidak boleh bagi kalian orang iman (keluarga suami) mewarisi
para wanita (yang ditinggal mati suaminya) dengan paksa (tidak bebas
mentukan pilihan jodohnya)”.

d) Jika dimaknai “tidak halal hidupnya” ini juga bertentangan dengan ayat
Alloh dalam Surat Al Isro’ ayat 70 :

GHS (2 S b LAULES SICEN G LRSS 1 A BT 5 S,

z

M

“Alloh telah memuliakan anak Adam / manusia (secara umum) dengan

menempatkan mereka di dataran bumi maupun lautan”, apalagi muslim”.

SYUBHAT YANG KEDELAPAN :

Hadist ini :

syls il oly, MaBE Gy LN im) :L>’ S5 e deld 516

Diberi makna “Siapa yang memisahi jamaah satu jengkal saja / melanggar satu
peraturan Imam, maka sudah putus tali Islam dari lehernya, berarti sudah
tidak Islam, kafir dan wajib neraka”.

Ta’dhil / Meluruskan Syubhat Ini :

a) Makna ield! dalam hadist ini adalah "Gl & / Jamaahnya

(kumpulannya) orang-orang Islam, bukan Jamaah dari sebagian orang
Islam.

b) Memisahi jamaah satu jengkal adalah betul-betul memisahi secara fisik
(contoh mencabut baiat), walaupun dalam jarak atau waktu yang sangat
dekat.



45

Perhatikan lengkapnya matan hadist dan syarahnya berikut ini !
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44, adalah tali yang diikatkan di leher hewan dengan melingkar seperti kalung,

supaya hewan tersebut tidak lepas, berarti barang siapa yang keluar dari taat
kepada Imam Jamaah (orang-orang Islam) atau memisahi jamaah orang-orang
Islam atau memisahi keputusan ljma’ diantara jamaah Islam, maka sungguh dia
telah tersesat dan rusak. Gambarannya seperti hewan yang dilepas dari talinya,

maka hewan tersebut dalam keadaan bahaya dan tersia-sia.
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Makna aslinya & adalah tali yang diikatkan di leher unta atau di kakinya, &,

fj&y\ disini yang dimaksud adalah peraturan, hukum, perintah dan larangan

Islam.

Catatan :

Tidak ada seorangpun Ulama’ yang mu’tamad, yang memberi makna
“putusanya tali Islam” ini berarti hilang Islamnya sama sekali, kafir dan kekal di
neraka. Perbandingannya seperti hadist berikut bahwa orang yang berzina /
mencuri / minum arak, ketika mereka melakukan pelanggaran ini maka

lepaslah tali Islamnya.

Perandingannya hadist berikut ini !
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Hadist ini tidak bermakna “Siapa yang melakukan tiga pelanggaran besar ini
(berzina, mencuri dan mabuk) maka hilang Islamnya, kafir dan kekal di neraka.
Tidak ada seorangpun Ulama’ yang menjelaskan demikian kecuali orang-
orang Khowarij yang meyakini bahwa pelaku dosa besar hukumnya kafif dan

kekal di neraka.
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SYUBHAT YANG KESEMBILAN :

Jamaah (keimaman) kita ini yang paling pertama di Indonesia. Dirintis sejak
tahun 1941 dan yang lain berarti tidak sah, karena kita menetapi dalil :

P
s

Sy, ij\; ij\ é"l;f \)3

Ta’dhil / Meluruskan Syubhat Ini :
a) Perhatikan matan lengkapnya hadist ini
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Dalam matan hadist ini sangat jelas bahwa lafadznya “Akan ada Kholifah-
Kholifah yang banyak”, jadi jelas bukan Imam suatu golongan, yang dibicarakan
dalam hadist ini yaitu ketika dijumpai banyak Kholifah yang dibaiat maka
ikutilah dan tetapilah yang dibaiat pertamakali. Tidak ada seorang Ulama’
pun yang memaknai Imam suatu golongan, keculai golongan-golongan yang
menyimpang seperti golongan Khowarij dan lain-lain.
b) Jika JM KITA sudah dirintis dari tahun 1940, seperti yang kita dengar
bersama bahwa BKHN sudah dibaiat oleh pengikut atau keluarga yang
jumlahnya sekitar tiga orang. Kejadian ini jelas bukan sistem pengangkatan

kepemimpinan bentuk Khilafah, karena hanya diangkat oleh beberapa

w~s 0~

keluarga atau muridnya dan tidak boleh berhujjah dengan J,Yb J,Y js

untuk mengklaim bahwa keimaman JM ini yang paling awal di Indonesia dan
berarti jika dijumpai JM lain yang juga memiliki Imam yang dibaiat maka

hukumnya tidak sah, hanya JM ini yang sah, karena JM ini yang paling awal

w~- o

mengangkat seorang Imam. Begitupula jika yang dijadikan standart x5, \)2

jyb j&\, kejadian pembaiatan di Gading terjadi pada tahun 1960,
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disamping kejadian itu bukan baiat sistem Khilafah, juga sudah banyak
golongan-golongan lain yang membaiat Imamnya sebelum tahun itu, berarti

mereka juga berhak mengklaim bahwa golongannya yang paling awal.

SYUBHAT YANG KESEPULUH :

Menetapi Qur'an Hadist Jamaah adalah jalan satu-satunya masuk surga
selamat dari neraka, tidak ada jalan lain kecuali itu, selain jalan itu pasti

masuk neraka dan kekal selama-lamanya.

Ta’dhil / Meluruskan Syubhat Ini :

a) Jika yang dimaksud jalan satu-satunya ke surga adalah jalan yang sempurna,
mati sewaktu-waktu di jamin surga, tanpa diragukan dengan kondisi yang
betul-betul berkumpul / berjamaah mengamalkan syariat Qur’an Hadist
secara utuh / Kaffah dan bentuk kepemimpinanannya betul-betul bentuk
Khilafah yang menegakkan syariat Islam, pernyataan seperti ini tidak
terbantahkan (harus kita akui dan yakini kebenarannya). Namun pada
kenyataannya JM KITA-kan tidak demikian, kenyataannya mengamalkan
Qur’an Hadist masih minim sekali, bahkan Aqidah yang merupakan inti dari
syariat Islam saja belum banyak mengerti, begitupula kepemimpinannya,
nyata-nyata bukan ke khilafahan, tingkatannya hanya pemimpin sebuah
golongan. Bagaimana mungkin kondisi seperti ini dijadikan satu-satunya
jalan untuk masuk surga ?.

1

b) Pernyataan “Satu-satunya jalan masuk surga harus menetapi ...”. Ini
memerlukan rujukan dalil yang pasti dan Shohih dari Alloh Rosul, karena ini
merupakan masalah besar yang sangat menentukan dan surga itu milik
Alloh dan Alloh sudah menentukan jalan-Nya. Jika di cermati betul, dalam
Qur’an Hadist tidak ada dalil yang shorih (jelas dan pasti) yang mendasari

pernyataan seperti ini. Misalnya menggunakan dalil :
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Jalan satu yang lurus dalam ayat ini adalah Al-Qur’an, jadi tidak benar jika
dalil ini digunakan untuk mendasari pernyataan tersebut.

c) Tidak ada diantara ahli ilmu, para Ulama’ yang mu’tamad menyatakan
bahwa “Satu-satunya jalan tunggal masuk surga adalah dengan menentapi
JM seperti yang dimaksud oleh JM KITA” dan hal ini jika dijadikan batasan
mutlaq (nek ora ngene ora isoh melbu surgo), maka ini termasuk Iftiro’
(berdusta) kepada Alloh dan kepada Rosululloh.

d) Jika JM KITA betul-betul memahami dan menetapi ilmu yang dikaji, seperti
Kutubusittah, maka pastilah tidak ada pernyataan dan keyakinan seperti ini.
Sebagai contoh dalam “Kitabul Iman Shohih Muslim”, disana ditulis bab
penjelasan Iman / amalan yang memastikan seseorang masuk surga selamat

dari neraka. Namun tidak menyinggung sama sekali, harus menetapi Jamaah

yang berimam, berbaiat dan bertaat.
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Dalam dua hadist diatas Rosululloh memastikan sesorang masuk surga dengan
beribadah kepada Alloh, tidak syirik, menegakkan sholat, mendatangkan zakat

dan menyambung family.

15 Jie Je 35 el U525 08 e 0 9,25 ) 2 el 3T a8 e
K 55 O, LA Ly dBE 4 B E Y 2l 3 - J6 B ddas e
SBT3 0l 3138 B Sl Y ety ool o5 106 ¢ (5LEES fyiy oyid

.«s:.sagggﬁz;‘lzcgsﬂgfggJ;;.ﬁi;gs;;;&;» ”@\Jugj

Dalam hadist ini Rosululloh memastikan seseorang menjadi ahli surga dengan

melakukan lima hal tanpa ditambah dan dikurangi, yaitu :

Beribadah kepada Alloh.

Tidak syirik.

Menegakkan sholat.

Mendatangkan zakat, dan

- Puasa Romadhon.
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Dalam dua hadist diatas diatas Rosululloh memastikan seseorang masuk surga
dengan sholat lima waktu, puasa romadhon, menghalakan yang halal, dan
mengharamkan yang haram.

Catatan :

Jika JM KITA menyatakan bahwa satu-satunya jalan masuk surga hanya dengan
menetapi JM, berarti mereka menafikan beberapa kepastian dari Rosululloh
dalam beberapa riwayat diatas. Begitupula dalam “Kitabul Iman Shohih
Bukhori” tidak ada dalil satupun yang menguatkan pernyataan seperti ini,
beliau Imam Bukhori hanya meletakkan dalil-dalil seputar bab Islam, Iman dan

kewajiban-kewajiban didalamnya.

e) Terdapat kemurahan bagi ummat Muhammad, jika mereka melanggar
kewajiban-kewajiban karena tidak mengerti peraturannya atau lupa atau
dalam kedaaan terpaksa, maka tidak ditulis dosa dan diampuni oleh Alloh
kecuali pelanggaran syirik, jika mati dalam keadaan syirik dan belum

bertaubat, maka tidak ada peluang mendapat pengampunan Alloh.
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Dalam kaitannya dengan kemurahan ini, berarti orang-orang yang tidak
menetapi JM karena belum mengerti kewajiban berjamaah (termasuk karena
salah mendefinisikannya) atau lupa atau terpaksa meninggalkan, maka dalam
kondisi seperti ini diampuni oleh Alloh. Inipun jika menetapi Jamaah dalam

pengertian yang sebenarnya menurut Alloh Rosul.
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f) Coba perhatikan dalil-dalil berikut tentang jaminan surga untuk beberapa

amalan tertentu :

SN PN ujgg;gajymr@aaj@w’uij\;;s Seall s dlas 01 s

AS

Orang vyang tidak mencampuri imannya dengan kesyirikan, maka dia

mendapatkan jaminan keamanan dari siksa.
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Besok hari kiamat Alloh mengampuni semua dosa selain syirik, sesuai dengan

kehendak Alloh. Adakalnya diampuni langsung, adakalanya disiksa terlebih

dahulu dalam neraka karena pelanggarannya (&u2dl «.£).
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Dua hadist diatas memuat bahwa orang yang menyatakan Y\ :3; Y dan

didalam hatinya terdapat kebaikan / keimanan seberat biji gandum / semut,

maka dia dikeluarkan dari neraka (dimasukkan ke surga).
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Syafa’at Rosululloh dan yang lain, mereka pada hari kiamat bisa memberikan

syafaat (mengeluarkan dari neraka) orang yang menyatakan il J) 4 ;XZ dan di

s

dalam hatinya terdapat kebaikan seberat biji gandum.
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Jaminan dari Rosululloh bagi orang yang mati diantara ummatnya dalam

keadaan tidak syirik, maka dia bisa masuk surga.
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Orang yang menyatakan 4 \! ; N dan mati dalam keadaan menetapi

!

konsekuensinya, maka dia masuk surga, walaupun dia pernah berzina dan

mencuri.

< < 7% 5

5 ode WS A 035 e A 505 06 108 QU AR 8 —eei

g
“l

z - M - 1~ o 3% g 2 1. &0 - 1. 8- - - ° 5 - 0%
j&gﬁ\g\s‘g&g}éjc@wﬁ}c&iﬁ \})cghyjc%wbkg),\é 2 cu)J\

:(‘,““
@
~
1Go
%\
£
Go
&

Gty SN AN SN Ge gk 53

S~ < - A > 7 )
230G edls 40U " \gLE 5

ii_/guaj_c\_g 9::// Yj cG)..w) chr\.ua Yj ?:)La\.ééjjl.syﬁ.hj ;/;gl‘;zi&

\;)>:Jszcgz4@\ég_aMr;m;j;;&ffJ>§ ENEPWERTS FEvines

2z s - o o3 27
Ixle oploly, A ((JU\ O e o

Di akhir zaman akan ada golongan yang hanya mengenal dan mengucapkan &) Y

]

i Y menirukan bapak-bapaknya, tidak mengenali tentang sholat, puasa,

!

ibadah haji dan shodaqoh. Hal itu bisa menyelamatkan mereka dari neraka.
Catatan :

Pernyataan jalan satu-satunya masuk surga hanya dengan cara menetapi JM
ini, maka hal ini bertentangan dengan hadist-hadist Shohih diatas, namun kita
juga tidak boleh meremehkan, misalnya mengatakan “yang penting tidak syirik,
cukup 4 Wy

;Y bisa masuk surga”, lalu meninggalkan kewajiban-kewajiban

| 4
ibadah yang lain. Lebih dari itu, bagaimana menghukumi pengikut BKHN selama

20 tahun, dari tahun 1940-1960 yang pada saat itu belum baiat ? apakah

mereka masuk neraka ?
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SYUBHAT YANG KESEBELAS:

Hadist ini & J) 32 55 355 asud - 4\ 2535, dimaknai berpisah / mrezel dari

jamaah kita (yang berimam, berbaiat dan bertaat) maka pasti masuk neraka
dan kekal didalamnya.

Ta’dhil / Meluruskan Syubhat ini :
a) Makna seperti ini tidak benar, karena tidak sesuai dengan penjelasan Imam

Tirmidzi yang meriwayatkan hadist ini.

Perhatikan Iengkapnya matan hadist ini !
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Makna ic\d\ disini adalah Jamaah dalam arti Manhaj (tata cara beragama
seperti Rosululloh dan para shohabat / d\yw\) <le ol ). Seperti penjelasan

Imam Tirmidzi sendiri bahwa arti i&c.2-| menurut para Ulama’ adalah ahli figih,

ahli ilmu dan ahli hadist, begitu juga menurut Abdulloh bin Mubarok ketika
ditanya “Siapakah Jamaah itu ?”, beliau menjawab “Abu Bakar dan Umar”. Jika

Abu Bakar dan Umar sudah meninggal, maka Fulan dan Fulan, jika Fulan dan
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Fulan meninggal, maka Abu Hamzah Assukari (Muhammad bin Maimun,
seorang syaikh yang sholih) adalah Jamaah. Berarti makna hadist di atas
“Janganlah memisahi / berselisih / meninggalkan cara-cara beragama (manhaj)
golongan yang menetapi manhaj seperti yang ditetapi Rosululloh dan para
Shohabat yaitu ahli figih, ahli ilmu dan ahli hadist seperti Abu Bakar, Umar dan

Abu Hamzah Assukari (Muhammad bin Maimun)”.

b) Begitupula dalam beberapa syarah para Ulama’ untuk hadist ini,

diterangkan bahwa :

- Makna ic\i4| adalah r)LAH J”" ie® / kumpulan para Muslimin, bukan

kumpulan atau Jamaah sebagian dari muslimin.

- Makna 3% adalah memisahi mereka dalam masalah Agidah, ucapan

maupun perbuatan.

- Makna &) J\ 3% adalah dia memisahi F‘)XL;}\ J.za\ ie\# yang masuk surga,

sedangkan dia masuk neraka.

Berikut ini contoh syarah hadist ini :
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c) Dalam hadist ini hanya diterangkan ", J\ / berpisah menuju neraka, tidak

ada lafadz yang menujukkan kekal, misalnya "\ |.J\s.", berarti masalah kekal

-

dan tidaknya tergantung jenis pelanggarannya ketika memisahi Jm\ L&

@)L:ﬁ\.
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Kesimpulan :
Barang siapa yang memisahi Jamaah secara manhaj atau Jamaah Ahli Islam
yaitu dia tidak menetapi agama (Aqgidah, ucapan dan perbuatan) sebagaimana

mereka, maka berarti dia memisahi mereka menuju neraka.

SYUBHAT YANG KEDUA BELAS:

Lafadz Lealofs Gl FS },L dalam hadistnya Hudzifah diberi makna

“Tetapilah jamaah kita yang sudah memiliki Imam yang dibaiat sejak tahun
1941, karena golongan Islam yang lain adalah firgoh-firgoh yang tidak
berbentuk jamaah dan tidak memiliki Imam yang dibaiat”.

Ta’dhil / Meluruskan Syubhat Ini :

a) Makna seperti ini tidak benar, karena :

- lafadznya adalah ()22l &8\ (Jamaah atau kumpulan orang-orang

Islam), bukan "Gl Gs i2F" (Jamaah atau kumpulan sebagian orang-

orang Islam, sebagaimana JM L**!).

Zo -2

- Lafadznya r.pu\j (Imam mereka Gn.lil)l &E bukan Imam Oy A8

Cradid).

Perhatikan lengkapnya matan hadist ini !
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b) Begitupula lafadz di akhir hadist “?u\ N5 ielE r,@ ¢3 Sl (Bagaimana jika

ummat Islam tidak berjamaah (berfirqoh-firqgoh) dan mereka juga tidak

punya Imam (tunggal)?. Nabi menjawab : uﬁ G s Ji2G, maka

pisahilah semua firqoh-firgoh itu. Ini mengisyaratkan bahwa tidak boleh
dalam Islam sengaja memecah belah menjadi beberapa golongan (firgoh-
firgoh), kecuali jika umumnya ummat Islam sudah tidak menetapi agidah
dan ibadah yang benar, misalnya mereka banyak melakukan syirik, khurofat,
takhoyyul dan bid’ah-bid’ah, maka boleh boleh membuat kelompok Islam
yang betul-betul Multazim (konsisten) kepada kebenaran (sebuah golongan
yang selamat diantara tujuh puluh dua golongan yang masuk neraka)
dengan selalu berdakwah dan membuka pintu selebar-lebarnya untuk
perbaikan ummat, tidak menutup pintu (eksklusif), merasa benar sendiri,
selalu memvonis golongan lain kafir dan neraka. Jika kondisinya seperti ini
(membentuk golongan dan menutup diri, lalu suka mengkafir-kafirkan
golongan lain), berarti termasuk membuat firqoh-firqoh dalam Islam.

c) Terdapat 5 fase yang dialamai oleh ummat Islam seperti yang telah

ditanyakan shohabat Hudzaifah kepada Rosululloh yaitu :
- Fase Jahiliyyah / Syar (sebelum Islam).
- Fase Islam / Khoir. (masa Rosululloh)
- Fase Syar / zaman buruk (dalam masa Islam).
- Fase Khoir / zaman baik (masa Islam tapi sudah bercampur asap).

- Fase Syar / zaman buruk (yang penuh dengan da’i-da’i yang mengajak

masuk neraka Jahannam).
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Fase-fase ini sudah terjadi, seperti diterangkan oleh para Ulama’ dalam
syarah hadist :

* Qodhi ‘lyadh berkata : “Fase syar yang pertama dalam Islam adalah
zaman setelah terbunuhnya Kholifah Ustman, sedangkan fase khoir
setelahnya adalah zaman Kholifah Umar bin Abdul Aziz, sedangkan
kaum yang menunjukkan selain petunjuk Nabi adalah para Amir-
Amir setelahnya, diantara mereka ada yang menetapi sunnah dan
keadilan dan sebagian ada yang mengajak bid’ah dan
penyimpangan”.

* Imam |bnu Hajar berkata : “Fase syar yang pertama dalam Islam
adalah zaman setelah terbunuhnya Kholifah Ustman, sedangkan
fase khoir setelahnya adalah zaman Ali dan Mu’awiyah dan asapnya
adalah munculnya Amir-Amir seperti Ziyad di Iraq dan penentangan
sebagian orang-orang khowarij dan para Da’i yang mengajak ke
pintu Jahannam pada fase syar yang kedua adalah munculnya
gerakan khowarij dan lain-lain yang menuntut kekuasaan. Hal ini
diisyaratkan dalam perintah tetapilah Jamaah orang-orang Islam
dan Imam mereka, walaupun banyak penyimpangan yang dilakukan,
seperti punggungmu dipukul dan hartamu dirampas, ban yak
kejadian seperti ini di masa keamiran Hajjaj (pada masa ke
kholifahan Abdul Malik bin Marwan)”.

Kesimpulan :

Melihat penjelasan para Ulama’ diatas berarti yang dimaksud ;,g;ug Inelol deE

adalah Jamaah seluruh orang Islam dan Imam mereka (Amir A’”dhom/Kholifah),
bukan Jamaah sebagian orang Islam bersama Imamnya, seperi yang dijelaskan

dalam riwayat Thobroni berikut ini !
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SYUBHAT YANG KETIGA BELAS:

Hadist berikut diartikan bahwa “Siapa saja yang beramal di dalam Jamaah

(seperti JM KITA) dengan niat karena Alloh, jika benar Alloh menerima, jika
salah diampuni, sebaliknya beramal dalam keadaan firgoh (tidak menetapi
jamaah seperti JM KITA) walaupun benar tetap tidak diterima, apalagi salah”.
Jadi syarat mutlak diterimanya amal itu harus berjamaah yang memiliki Imam
kemudian berbaiat kepadanya.
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Ta’dhil / Meluruskan Syubhat Ini :

a) Pengertian diatas tidak benar, karena Jamaah yang dimaksud dalam hadist
ini adalah Jamaah yang berupa Manhaj (tata cara beragama yang sesuai
dengan apa yang dilaksanakan Rosululloh dan para Shohabat / <z ¢f G

@;;LB). Seperti yang dimuat oleh oleh Abu Ali ibnul Banna’ dalam kitabnya
"Gy YL Jo U5 3 el el g5all ol ST/ “kitab penjelasan
tentang firgoh-firgoh ahli bid’ah yang terbagi menjadi 72 golongan”.
Hadist diatas adalah hadist pertama yang dimuat dalam kitab tersebut, hal

ini menunjukkan bahwa yang dimaksud 3 LA»\ disini adalah Jamaah yang

berupa Manhaj (diterangkan dalam Ta’dhil Syubhat yang kedua).
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b) Jika Jamaah dalam hadist ini dimaknai Jamaah yang berupa bentuk
kepemimpinan dan ru’yah yang diikat dengan baiat, maka yang dimaksud
adalah Jamaah orang-orang Islam dan Imam / Kholifah mereka, karena yang
meriwayatkan hadist ini lbnu Abbas (shohabat Rosululloh) yang hidup di
zaman-zaman ke khilafahan. Pada zaman-zaman itu tidak dikenal terdapat

istilah 4 L.A—\ untuk Jamaah sebagian golongan orang Islam dan Imamnya

juga hanya sekedar Imam golongan.
Kesimpulan :
Makna yang benar dari hadist diatas :

Barang siapa yang beramal dengan lkhlas karena Alloh dan dia dalam keadaan
menetapi Jamaah (seperti definisi Jamaah diatas), lalu amalnya benar
(mencocoki Kitab dan Sunnah), maka Alloh menerima amal tersebut dan jika
dia salah (amalnya tidak sesuai dengan Kitab dan Sunnah karena dia belum
mengetahui ilmunya), maka Alloh mengampuninya. Barang siapa yang
beramal sedangkan dia dalam keadaan mencari perpecahan / dalam keadaan
menetapi perpecahan (memisahi Jamaah), lalu amalnya benar, maka Alloh
tidak menerimanya dan jika salah maka hendaklah segera bertempat di
neraka.
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SYUBHAT YANG KEEMPAT BELAS :

Bentuk jamaah dan keimaman seperti ini adalah yang murni sejak zaman
Rosululloh.

Ta’dhil / Meluruskan Syubhat Ini :
Pemahaman seperti ini tidak benar, karena :

a) Seorang Nabi atau utusan Alloh, resmi menjadi Imam bagi manusia, karena
di daulat langsung oleh Alloh dengan mengukuhkannya sebagai utusan
Alloh, seperti Rosululloh resmi diangkat menjadi seorang Nabi dengan
turunnya Surat Al-‘Alag dan resmi diangkat menjadi utusan Alloh dengan
turunnya Surat Al-Muddasstir. Seorang utusan Alloh tidak perlu dibaiat
oleh manusia untuk di kukuhkan sebagai seorang Imam. Adapun beberapa
kejadian baiat para Shohabat kepada Rosululloh, hal itu lebih ditujukan
untuk menguatkan perjuangan atau hal-hal khusus dan penting didalam
agama (seperti Baiat Aqobah, Baiat Ridwan, Baiatnya para Muslimah yang
baru Hijrah), bukan untuk mengukukhkan beliau sebagai Imam atau untuk
mengesahkan ke Islaman seseorang.

b) Para Kholifah setelah beliau, diresmikan sebagai Kholifah dengan cara
dibaiat oleh tokoh-tokoh yang berhak menyelesaikan masalah dan

mengukuhkan kesepakatan (1\2;3\3 JA-\ :\m\) sebagai perwakilan dari seluruh

orang-orang Islam. Ada tiga cara untuk pengukuhan ke Khilafahan, dalam
pembahasan Syubhat yang kedua.

Kesimpulan :

Melihat praktek pengukuhan keimaman dalam JM KITA, jelas tidak seperti
pengukuhan Rosululloh dan para Kholifah setelahnya. Namun bisa dikatakan
mencocoki sunnah jika diartikan sesuai dengan kenyataannya, yaitu sebagai
Imam sebuah golongan diantara ummat Islam yang diangkat karena kondisi

dhorurot (berdasarkan dalil ... s3& &&= #5503 J; Y). Jika kita cermati betul,

pada kenyataannya Imam Jamaah ini hanya terbatas untuk mengatur Jamaah
ini saja, bukan mengatur seluruh ummat Islam se-Indonesia, apalagi seluruh
dunia (JELAS TIDAK...). Bukti dan fakta lainnya, isi baiat yang diikrarkan yaitu
“Bapak saya angkat sebagai Imam saya, Imam Jamaah... saya sebagai Jamaah
sanggup menetapi NGAJI QH...(5 BAB)”.
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SYUBHAT YANG KELIMA BELAS:

Jamaah surga, tidak jamaah neraka. Berdasarkan dalil :

DA $85a0) A el
Berarti selain Jamaah kita tidak bisa masuk surga, hanya Jamaah kita saja yang
bisa masuk surga.

Ta’dhil / Meluruskan Syubhat Ini :

a) Jika pernyataan “Jamaah surga, tidak jamaah neraka” hanya sebatas
mengartikan dalil Siie 554, ‘i’é; ield\ secara harfiyyah, seperti ini tidak
salah, karena memang arti secara harfiyyah seperti itu sesuaia dengan
lafadz hadistnya (tidak ditambahi dan tidak dikurangi).

b) Jika dalil ini digunakan untuk memvonis dan memastikan “Selain Jamaah
kita masuk neraka” ini jelas salah, karena :

e Mencermati matan / naskah lengkapnya hadist, alur ceritanya
menunjukkan masalah “Targhib Wattarhib” (memotivasi suatu
kebaikan dan menjauhkan dari suatu keburukan) bukan masalah
menghukumi atau memvonis seseorang.
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e Makna i.cLA\ dalam hadist ini ada dua kemungkinan :

» Jamaah dalam arti “Berkumpul, tidak berfirgoh-firgoh dalam
agama Islam / oxJll dcla yang diatur olehh seorang Pemimpin /
Malik, Suthon / Kholifah”.

» Jamaah dalam arti Manhaj yaitu kumpulan orang-orang yang
menetapi tata cara beragama sebagaimana Rosululloh dan para

Shohabat (glowsl, ade i L),



66
L]

Kesimpulan :

Keyakinan bahwa “Yang masuk surga hanya Jamaah kita” ini tidak benar,

sebab makna 4&\.&-\ yang dibatasi hanya untuk sebuah golongan, seperti JM

KITA yang ke Imamannya juga bukan Imamul A’dhom / Malik / Sulthon, makna
seperti ini tidak dikenal di zaman Nabi maupun di zaman-zaman setelahnya.
Ada sebuah hadist yang mengisyaratkan perpecahan ummat Nabi menjadi 73
golongan dan yang satu dijamin surga yaitu Jamaah, Jamaah dalam hadist ini
adalah Jamaah secara Manhaj, bukan bentuk str uktural Imam dan ru’yah.

SYUBHAT YANG KEENAM BELAS:

Walaupun menetapi Qur'an Hadist tapi tidak menetapi jamaah kita / tidak
faham jamaah, maka guwak byuk / ora kanggo, tetap masuk neraka.

Ta’dhil / Meluruskan Syubhat Ini :

a) Yang mendapat jaminan surga adalah setiap Mu’min dan setiap Muslim,
bukan hanya JM KITA saja. Berdasarkan dalil :
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Sedangkan definisi Islam dan Iman ialah :

* |slam adalah mengerjakan lima rukun Islam (Syahadat, Sholat Zakat,
Puasa dan Haji) dan yang mengerjakannya disebut Muslim.

* Iman adalah percaya dan membenarkan enam rukun iman (Iman kepada
Alloh, para malaikat, para Rosul, kitab-kitab Alloh dan Iman pada Hari
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Akhir serta Qodar baik maupun buruk). Siapa yang meyakini enam rukun
iman ini berarti dia Mu’min.
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b) Alloh Yang Maha Pengasih dan Penyayang banyak memberikan kemurahan
bagi ummat ini, diantaranya jika ummat ini tidak dapat melaksanakan salah
satu kewajiban (termasuk menetapi Jamaah) karena tidak mampu / belum
mengerti / lupa terhadap peraturan / kondisi terpaksa, maka dosanya
diampuni oleh Alloh. Berdasarkan dalil :

SN dd HE y\ 58 55 1 &) J6 e A J, 58 B 8 e
Sy, ek Vea STIGS

“Alloh memaafkan ummat saya dalam tiga hal yaitu” :

- Berbuat salah (meninggalkan kewajiban) karena belum mengerti
peraturannya (iﬁi\).

- Berbuat salah karena lupa.
- Berbuat salah karena dipaksa.
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Ketika Alloh menurunkan akhir Surat Al Bagoroh “Ya, Alloh janganlah engkau
menyiksa kami ketika kami lupa atau salah (tidak mengerti peraturan)”, “Ya
Alloh, janganlah engkau membebani kami suatu beban seperti orang zaman
dulu”, Ya Alloh, jangan memberi tanggungan diluar kemampuan kami”, “Ya
Alloh, maafkanlah, ampunilah dan sayangilah kami, Engkau kekasih kami,
maka tolonglah kami mengalahkan orang-orang kafir”. Pernyataan seperti ini

dari ummat Nabi Muhammad dijawab s“’" oleh Alloh.

Berarti jika ada orang Islam / Iman yang tidak menetapi Jamaah karena
beberapa alasan diatas tidak boleh dihukumi dan dipastikan masuk neraka
karena dosa mereka diampuni oleh Alloh.

c) Surga itu sangat luas sekali, pintunya sangat lebar (sejauh jarak antara
Makkah dan Tanah Hajar / tanah Bushro atau dalam riwayat lain “lebarnya
pintu seperti jarak perjalanan empat puluh tahun dan suatu hari mereka
masuk melewati pintu itu dengan berdesakan”), sedangkan separuh
penduduk surga adalah ummat Nabi Muhammad, padahal ummat Nabi
Muhammad vyang Islam dibandingkan dengan yang Musyrik seperti
selembar bulu putih di kulit sapi yang berwarna hitam (jumlahnya sangat
sedikit, namun yang masuk surga sangat banyak).

Kalo yang masuk surga hanya JM KITA, mereka mau menempat di pojok
surga yang mana ???.
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d) Perhatikan dua hadist berikut :
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Rosululloh menjelaskan “Barang siapa yang membaca Al Qur'an dan
mengamalkan isinya, maka pada hari kiamat kedua orang tuanya dipakaikan
mahkota, bagaimana kira-kira persangkaan kalian mendapatkan apakah orang
yang mengamalkan Al Qur’an tersebut ? (tentunya lebih dari itu).

Lo A3t dimasy ST 5 o ot 0 3,25 06 206 « b of AE G -1
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Rosululloh bersabda “Barang siapa yang membaca dan hafal Al Qur’an, maka
Alloh memasukkannya kedalam surga dan memberikan idzin syafaat bagi dia
untuk sepuluh orang dari keluarganya yang wajib masuk neraka (karena
kemaksiatan).

Dua hadist diatas adalah jaminan surga bagi Ahli Qur'an / orang yang hafal
Al Qur’'an (secara umum) tidak ada lafadz yang membatasi bahwa yang bisa
masuk surga hanya Ahli Qur’an dari JM KITA saja.

e) Dua hadist berikut ini adalah jaminan tetap bisa masuk surga bagi siapa
saja yang memiliki keimamanan didalam hatinya walaupun hanya seberat
semut / seberat uang logam satu dinar atau separuh dinar. Dan dalil ini
tidak membatasi hanya orang JM KITA saja.
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f) Jaminan syafaat dari Rosululloh besok hari kiamat untuk orang-orang mati
dalam keadaan tidak melakukan kesyirikan.
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Kesimpulan :

Dalil-dalil jaminan diatas shohih dan tidak ada yang berhak memansukh,
mengurangi atau menambahinya, karena itu jaminan dari Alloh Rosul,
terutama jaminan bagi orang yang mati dalam keadaan tidak syirik, dia masih
bisa masuk surga walaupun harus masuk kedalam neraka terlebih dahulu.

Siapa yang ragu terhadap jaminan ini, maka bacalah firman Alloh i 5N 20 u\}

T o5 2

(BLES 3 G5 Op0 G Jaans 4 A7 & (ini pernyataan tegas dari Abi Sa’id Shohabat

Rosululloh dalam hadist diatas).
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SYUBHAT YANG KETUJUH BELAS :

Acara sambung dan persenan adalah sambungnya jamaah kepada imam,
supaya mendapatkan persaksian dan bisa masuk surga. Siapa yang tidak
sambung dan tidak persenan berarti putus / syaddza / zaghu / menyimpang
dan masuk neraka. Diantara dalil yang dijadikan dasar pemahaman ini adalah :

Sy, o2y I & 4l 21334 2K
AA ﬁ\j\w}\ 5y gun ‘:.g.fui\i u;wu;\' :gj,}cjj ‘;}:
Ta’dhil / Meluruskan Syubhat Ini :

Pemahaman seperti ini tidak benar karena :

a) Tidak ada dalil yang menguatkan bahwa ru’yah harus sambung khusus

dengan imamnya secara fisik (harus bertemu dan sama-sama hadir dalam
satu tempat) kecuali dalam acara-acara yang diwajibkan dalam agama,
seperti sholat berjamaah, berperang membela agama Alloh. Kewajiban
seperti ini bukan karena ru’yah harus sambung kepada pribadi imamnya,
akan tetapi karena kewajiban ini harus dilakukan secara bersama-sama oleh
imam dan ru’yah. Jaminan untuk masuk surga tidak ada kaitannya dengan
masalah sambungnya ru’yah kepada pribadi imam.

b) Beramal ibadah dengan niat mencari persaksisan manusia (termasuk
mencari persaksian baik dari imamnya), ini adalah Riya’ (pamer / tida
karena Alloh), karena ingin dipuji dan dinilai baik oleh orang lain. Adapun
dalil (231 3 ol 21353 25

2 5. s0.

“

1 sk a8 ) 02 Wb 55 3 Gl 1 JB (led Al e B3~y

s

- 5 -
|78 e 15386 Lgﬁb Pyes g;’ (C5y) e :3:3\ JUE 35 e 1580 a5z 1,5

0T o0s023F 1~ e @0 -~ |\~ o sk L P o s~ TWas , 0 -~ T =7
ale ri..d i) B eeiss e A o2 OB A5 ie JGS (eisp i JEs

—-

-

c; . L //5°°E z /n/z/f Z = o1 - ooz?E T - :‘;5 /o//, z0 ~
Aoy 3 A 210G I GEN D clad ITE e r.’i.s.;s\ \3m5 | A i85 dd

-

Sl el

Hadist ini bukan dasar dalil bagi ru’yah “supaya mencari persaksian baik dari
imamnya agar wajib dan pasti masuk surga”, dalil ini menurut Ahli limu
hanya khusus untuk persaksian para Shohabat Rosululloh (yang keadilan dan
keimanannya sudah terjamin) atau orang yang dinilai punya keimanan,
ketagwaan dan terpercaya sehingga mereka tidak mungkin salah dalam
memberikan persaksian.
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Dalam hadist ini diceritakan bahwa rojul ini memang orang baik semasa
hidupnya dalam bebagai hal (bukan hanya karena tertib datang sambung),

”/ll

lalu Shohabat memujinya dan Rosululloh mengatakan " & &253' / wajib

masuk surga (yang disaksikan memang orang baik dan yang menyaksikan juga
orang baik). Jika yang disaksikan baik itu bukan orang baik, apalagi yang

menyaksikan juga bukan orang baik, maka tidak mungkin A.J-\ 3 Eoy

c) Jika yang dimaksud sambung di dalam JM adalah kegiatannya, misalkan
acara mengaji, mendengarkan nasehat, maka kekuatan wajibnya melihat
isi dan acara kegiatan tersebut. Artinya tidak menjadi standart surga
neraka yang langgeng.

d) Shodagoh wajib (zakat) maupun sunnah (seperti persenan) juga tidak boleh
Riya’ (pamer / mencari persaksian baik dari manusia). Tidak ada dalil yang
menguatkan bahwa “Orang yang shodaqoh lalu disaksikan oleh imamnya
maka shodaqohnya diterima oleh Alloh dan wajib masuk surga”. Justru
shodagoh sunnah yang paling baik itu shodagoh yang disamarkan (tidak
ingin diketahui orang lain).

;.’sia;isﬂgaﬁjp;;.w\uywujizu\j@wuumujﬁa Jlas Js
VY ,a.l\a)ffpgjlw\.u E

e) Tidak ada dalil yang menyatakan bahwa “Pada hari kiamat nanti para
imam (pusat sampai kelompok) akan dipanggil khusus untuk memberikan
kesaksian baik atau buruk terhadap ru’yahnya selama berada dalam
ramutannya, sehingga jika mendapatkan persaksian baik masuk surga dan
jika mendapatkan persaksian buruk akan masuk neraka”. Sedangkan dalil

7 ~o-

Bl N fﬁfw ¢ dalam Surat Al Isro’ ayat 71 :
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* Dalil ini bukan bermakna bahwa “Setiap manusia pada hari kiamat akan
dipanggil bersama imamnya (imam yang dibaiat)”, dalam beberapa
rujukan hadist dan tafsir ma’tsur / manqul dari para Shohabat dan
Ulama’ setelahnya, makna imam dalam ayat ini diantaranya : “Buku
catatan amal, Kitab Alloh yang menjadi pedoman mereka, para Nabi
untuk masing-masing ummat dan para Imam (pemimpin / tokoh yang
menjadi panutannya, tidak terbatas pada imam yang dibaiat saja)”.

* Dalil ini juga tidak membahas masalah persaksian imam kepada ru’yah,
akan tetapi hanya membahas masalah “Masing-masing manusia
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dikumpulkan bersama Imamnya (sesuai dengan tafsir diatas)”, lalu
orang-orang yang diberi buku catatan amal dengan tangan kanan,
mereka membaca kitabnya (dengan senang) dan mereka tidak teraniaya
sedikitpun, seperti diterangkan dalam lanjutan ayat.
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NASKAH-NASKAH TAFSIR UNTUK SYUBHAT YANG PERTAMA :
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b) \jijo.s Y5 bermakna jangan berpecah belah di dalam agama (Islam tidak

boleh berpecah belah menjadi beberapa golongan, akan tetapi harus
menjadi satu Jama’ah).
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5)

6)

5)

Tafsir As-Sa’di.
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Tafsir Al Muyassar.

s
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Tafsir An-Nasafi.
a) 401} bermakna i 4.
b) . bermakna :

e Bersama-sama sebagai hal dari orang-orang yang diperintah
dalam lafadz |seazcly / didalam menetapi al qur'an keadaan
kalian tidak boleh berpecah belah menjadi beberapa kelompok.

e Mengikuti Ijma’ / tetapilah Al Qur’an dengan mengikuti ljma’.

c) 1,535 Y; bermakna :
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e Jangan mengerjakan sesuatu yang menyebabkan pecah belah
menjadi beberapa kelompok.

e Atau jangan berpecah belah jauh dari kebenaran.
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*Lampiran kisah-kisah untuk syubhat yang kedua :

1,2,3

Kisah pembaiatan Kholifah Abu Bakar, Umar dan Abdul Malik bin Marwan dari
kitab Tarikh Al Khulafa’ karya Imam As-Syuyuthi.
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